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Perjanjian kredit merupakan perjanjian antara debitur dengan kreditur (dalam hal 

ini Bank) yang melahirkan hubungan hutang piutang, dimana debitur 

berkewajiban membayar kembali pinjaman yang diberikan oleh kreditur, dengan 

berdasarkan syarat dan kondisi yang telah disepakati oleh para pihak. Perjanjian 

kredit PANTAS yang dibuat antara PT Bank Lampung dan nasabah debitur 

merupakan langkah yang dilakukan untuk melaksanakan rangkaian kegiatan 

transaksi kredit. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

bagaimana syarat dan prosedur pengajuan kredit PANTAS, bagaimana hak dan 

kewajiban para pihak dalam pelaksanaan perjanjian kredit tersebut dan bagaimana 

penyelesaian sengketa apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian 

kredit tersebut. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah hukum normatif terapan dengan tipe 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari 

bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi kepustakaan, dokumen dan wawancara sebagai data pendukung. Pengolahan 

data dilakukan dengan tahapan seleksi data, klasifikasi data dan penyusunan data 

yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan syarat dan prosedur pengajuan 

kredit PANTAS yang berdasarkan atas asas 5C, dilanjutkan dengan proses 

pelaksanaan perjanjian yang mencakup hak dan kewajiban para pihak yang telah 

disepakati dalam pelaksanaan perjanjian kredit seperti yang tercantum dalam surat 

perjanjian kredit PANTAS, jangka waktu pembayaran kredit, plafond kredit, dan 

asuransi. Pemberian asuransi kredit dalam perjanjian kredit PANTAS merupakan 

upaya pengurangan risiko wanprestasi  yang diikuti dengan adanya negosiasi yang 

diberikan oleh pihak bank agar debitur dapat memenuhi kewajibannya jika debitur 

melakukan pelanggaran dalam penyelenggaraan kredit. 

 

Kata kunci: Perjanjian, Kredit, Pegawai Aktif, Bank 


